
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

perendaman selama 24 jam dalam filtrat daun sirsak dengan konsentrasi 30% dapat 

memperpanjang daya simpan telur selama lima minggu. 

5.2 SARAN 

     Berdasarkan hasil penelitian, untuk mempertahankan penyusutan bobot telur, pH 

telur, dan diameter rongga udara telur ayam ras disarankan menggunakan ekstrak 

daun sirsak pada level  30% dengan lama perendaman kurang dari 24 jam. 
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